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ABSTRACT 

This research was conducted to find out that empowerment in a society is very important to advance 
people's welfare. Most people in Indonesia have their own creativity which is very productive, they 
just don't realize it. Empowerment is one of the first steps in community activities to improve welfare 
towards the survival of the community. Women's empowerment is carried out in order to grow the 
strengths of women so that they are able to develop and prosper, one of which is through the Tanah 
Liek batik group in Jorong, Sikai Bay, Duo Dharmasraya River. It is very visible that the existence of 
this batik group can improve the community's economy and create jobs. for people who work as 
housewives only. This research aims (1) To determine the implementation of learning between fellow 
craftsmen. (2) To determine the community's environmental support for the Tanah Liek Batik Group. 
(3) To find out the impact obtained by the Tanah Liek Batik Group craftsmen. This research uses a 
qualitative approach with the nature of a case study which aims to provide an overview of the 
findings. The location of this research is Jorong Teluk Sikai, Nagari Sungai Duo, Sitiung District, 
Dharmasraya Regency. The sources for this research are managers, women who work in the Tanah 
Liek batik group who can be interviewed, village heads and the surrounding community. The data 
collection techniques used in this research are interviews, observation and documentation. The validity 
of the data obtained from this research is based on source triangulation, method triangulation, and 
theory triangulation. The results of the research show that: (1) There is an implementation of learning 
between fellow craftsmen in the form of cooperation and giving each other advice, (2) There is 
support from the surrounding environment for the Tanah Liek batik group physically and non-
physically, namely women's empowerment in Sikai Bay, (3) Impact What the craftsmen in the Tanah 
Liek Batik Group get is able to provide employment opportunities for mothers who only work as 
housewives, and can help improve the family economy of the craftsmen in the Tanah Liek Batik 
group. 
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PENDAHULUAN  

Pemberdayaan dalam suatu masyarakat penting untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Kebanyakan masyarakat Indonesia mempunyai kreativitasnya masing-masing 
yang sangat efektif, namun mereka tidak menyadarinya. Inilah yang menyebabkan Indonesia 
tidak maju karena sifatnya yang konsumtif. Alangkah baiknya jika karakter ini menjadi 
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karakter yang berguna. Pemberdayaan merupakan salah satu langkah awal dalam aksi 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan kelangsungan hidup masyarakat. 

Pemberdayaan perempuan dilakukan agar dapat menumbuhkan kekuatan-kekuatan 
bagi perempuan sehingga mampu berkembang dan sejahtera. Dengan kegiatan yang 
mencakup arahan keterampilan, fasilitas yang memuat pengembangan usaha untuk efisiensi 
yang lebih besar guna meningkatkan kapasitas dan kebutuhan perempuan serta  
meningkatkan penghasilan mereka (Abdillah et al., 2023). Kaum perempuan pada saat 
sekarang ini kurang memiliki keterampilan dan kreativitas yang tinggi karena mereka seorang 
ibu rumah tangga hanya dirumah saja. Meskipun begitu masyarakat khususnya perempuan 
tidak meninggalkan peran mereka sebagai ibu rumah tangga, karena pada dasarnya 
masyarakat dalam hal ini bisa dikatakan sangat pintar dalam membagi waktunya karena 
masyarakat terlebih dahulu mengurus rumah tangga mereka, setelah selesai barulah ibu-ibu 
rumah tangga melanjutkan pekerjaan mereka.   

Perempuan termasuk salah satu penggiat di bidang batik, khususnya Batik Tanah 
Liek, yang kemudian menjadi motor penggerak utama berkembangnya Batik Tanah Liek di 
Teluk Sikai Sungai Duo Dharmasraya. Semua kegiatan membatik di kelompok batik tanah 
liek ini dikerjakan oleh perempuan mulai dari membuat pola, mencanting, dan mamberi 
warna. Membatik bukan sekedar mencari uang tetapi juga tentang menciptakan karya seni 
yang bisa dipakai dan dicintai banyak orang, dilakukan dengan kesabaran dan kehati-hatian 
sehingga tercipta kain batik yang bagus dan nyaman dipakai. Selain itu, alasan mengapa 
pengrajin di kelompok Batik Tanah Liek ini hanya perempuan saja karena dapat membantu 
penghasilan rumah tangga, mengisi waktu luang ketika dirumah, menambah skill dan 
kemampuan yang ada pada masyarakat, dan meningkatkan perekonomian keluarga agar lebih 
tercukupi lagi.   

Batik adalah suatu kerajinan yang bernilai seni tinggi dan merupakan seni lukias di 
atas kanvas putih yang diawali dengan menggunakan cantung, pencelupan warna dan 
menghilangkan lilin atau pelorotan (Oktora & Adriani, 2019). Banyak sekali corak batik yang 
ada, bahkan setiap di daerah daerah memiliki corak yang berbeda dengan cara pembuatan 
kain batik yang berbeda pula. Beragam corak batik yang dibuat oleh masyarakat indonesia 
yang nantinya bisa dijual dengan harga jual yang tinggi, dan juga dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Di samping itu, batik sangat identik dengan daerah jawa, yang 
mana batik ini sebagai jembatan awal mula kain batik diperkenalkan pada kancah dunia. Di 
daerah mana pun memiliki ciri khas batik yang dibuatnya sesuai dengan daerahnya masing-
masing, seperti batik tulis, batik cap, dan batik tanah liek.  

Masyarakat Teluk Sikai pada umumnya bermata pencarian sebagai petani dan 
pekebun. Dan dilihat dari tingkat pendidikan tidak semua kaum perempuan mendapatkan 
dan menikmati pendidikan yang tinggi, banyak kaum perempuan yang hanya tamat SD saja 
dikarenakan faktor ekonomi yang tidak memungkinkan mereka melanjutkan sekolah. 
Masyarakat perempuan Teluk Sikai umumya memiliki kemampuan, keterampilan dan skill 
apabila diasah akan menumbuhkan nilai postif dan bisa mengembangkan kemampuan dan 
skill yang ada pada diri masyarakat tersebut. Namun terdapat beberapa perempuan Jorong 
Teluk Sikai yang bisa ke sawah dan ladang, mereka hanya duduk dirumah setelah selesai 
mengerjakan pekerjaan rumah. Oleh karena itu, ibu Eni berfikir untuk membuat sebuah 
kerajinan batik rumahan dengan membawa perempuan-perempuan yang memiliki keinginan 
yang kuat untuk mengubah pola hidupnya serta membuat para perempuan lebih baik 
kondisinya dibandingkan yang sebelumnya.  
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Pelaksanaan pembelajaran di kelompok batik tanah liek ini awal mulanya diajarkan 
oleh ibu Eni, karena ibu Eni sudah mengikuti kegiatan pelatihan membatik di Solo. Dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya sehingga ibu Eni mengajak dan mengajarkan 
kepada masyarakat khususnya perempuan untuk belajar membatik. Proses pembbelajaran 
yang diberikan yaitu menggunakan metode Tutor Sebaya, dimana metode Tutor Sebaya 
merupakan suatu kegiatan pembelajar yang memberikan kesempatan untuk mengajar dan 
berbagi ilmu serta keterampilan kepada pengrajin yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari pemahaman materi. 

Kelompok batik Tanah Liek merupakan perkumpulan ibu-ibu Jorong Teluk Sikai 
untuk menumbuhkan keahlian dan keterampilan yang diajarkan oleh ibu Eni serta 
memotivasi perempuan untuk dapat memanfaatkan waktu dengan baik dan dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat perempuan Jorong Teluk Sikai. Kelompok Batik 
Tanah Liek ini juga sebagai wujud cinta wanita dalam budaya indonesia. Melalui kelompok 
Batik Tanah Liek, pemberdayaan perempuan dilakukan untuk memajukan perekonomian 
masyarakat di Teluk Sikai. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
menganalisis adaptasi pekerjaan masyarakat perempuan menjadi pengrajin batik di Teluk 
Sikai, Sungai Duo. Penelitian Kulitatif adalah jenis penelitian yang hasilnya tidak diperoleh 
melalui prosedur kuantitatif, perhitungan statistik, atau bentuk metode lain yang 
menggunakan pengukuran numerik (Gunawan, 2017). Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian studi kasus. Menurut Herdiansyah (2015), studi kasus adalah sebuah rencangan 
penelitian yang bersifat intens, komprehensif, mendalam dan merinci, dan lebih mengarah 
pada upaya untuk menelaah fenomena yang bersifat berbatas waktu. Oleh karena itu, metode 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang 
mana datanya dikumpulkan secara alami dan natural dari peneliti berinteraksi langsung 
dengan subjek. Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi 
kasus yaitu guna menafsirkan secara rinci apa yang didapatkan dari subjek penelitiaan.  Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian kualitatif merupakan suatu upaya yang 
secara bersama, mengelompokkan data, menyatukan data sehingga dapat diolah, 
mensitensiskan data, mencari dan mengambil sampel, mencari tau apa yang penting, mencari 
tau apa yang perlu dipelajari, dan menentukan apa yang harus diceritakan kepada orang lain. 
Penulis kemudian merumuskan data berupa kata-kata yang diperoleh dari responden.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Analisis Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
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PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembelajaran Antar Sesama Pengrajin 

 Pelaksanaan pembelajaran di luar sekolah meliputi kondisi yang ditemukan 
dilapangan, karena pada dasarnya ilmu pembelajaran yang di peroleh pada sektor non formal 
tidak ada batasan nya, salah satu nya pada pekerjaan, tentunya dalam setiap pekerjaan yang di 
lakukan seseorang, ada hal-hal yang bisa menjadikan pembelajaran dalam setiap kegiatan atau 
aktivitas yang akan dilakukan, contoh nya saja bentuk kerja sama dan saling memberikan 
saran, dua hal tersebut termasuk kepada pembelajaran yang ditemukan di lapangan. 

  Andragogi adalah suatu metode pembelajaran yang didasarkan pada karakteristik 
individual orang dewasa, khususnya dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini 
dikaitkan dengan refleksi diri, belajar dari kesalahan pribadi dan kesalahan lainnya, sikap 
kritis, umpan balik, kemampuan bereksperimen dan berbagi pengetahuan bersama. Menurut 
Macolm Tight (Nadiroh, Hasanah, & Cholilawati, 2021), ciri-ciri pembelajaran andragogi 
berfokus pada perkembangan setiap individu, dalam upaya meningkatkan dan menumbuhkan 
keyakinan bahwa setiap individu mempunyai kemampuan untuk mengambil keputusan 
sendiri ketika harus memilih nilai-nilai yang bertentangan, sehingga mereka dapat menyadari 
kesulitan yang mereka hadapi dan berusaha untuk mengatasinya. 

 Pendidikan orang dewasa, khususnya pendidikan masyarakat bersifat non formal 
sebagian besar siswa atau pesertanya adalah orang dewasa, atau setidaknya dewasa muda atau 
remaja. Kegiatan pendidikan memerlukan pendekatan yang unik. Dengan menggunakan teori 
andragogi, kegiatan atau upaya belajar orang dewasa dalam mengembangkan atau 
menciptakan tujuan pendidikan seumur hidup dapat dilaksanakan dengan didukung konsep-
konsep teoritis atau dapat diperhitungkan dengan menggunakan teknologi (Budiwan, 2018).  

Dukungan Lingkungan Masyarakat terhadap Kelompok Batik Tanah Liek 

Adanya dukungan dari lingkungan tergantung bagaimana cara seseorang dapat 
menyesuaikan diri dilingkungan itu sendiri, serta perlu adanya pendekatan yang harus mampu 
dikuasai oleh seseorang, agar bisa memperoleh dukungan dari lingkugan itu sendiri. Prayitno 
(Tajriani, 2019). Dukungan sosial merupakan manfaat yang diperoleh individu melalui 
hubunganya dengan orang lain. Aspek dukungan sosial dari sesama pengrajin tidak bisa 
diabaikan karena dukungan sosial mempunyai pengaruh yang besar dalam mendukung 
pekerjaan di kelompok Batik ini, dengan adanya dukungan sosial pengrajin mampu bekerja 
sama dengan tenang dan bisa bekerja secara berkelompok.  

Menurut Fatwa (Rif’ati et al., 2018) dukungan sosial adalah kehadiran sejumlah orang 
yang secara pribadi memberikan nasihat, motivasi, arahan, dan menunjukkan jalan depan 
ketika individu mengalami kesulitan dalam pengalaman batinnya dalam melakukan sesuatu. 
Oleh karena itu, diperlukan dukungan sosial yang ada pada individu pengrajin karena 
manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, mereka selalu bergantung 
satu sama lain. Hal tersebut dapat dilihat dari pengelola tidak bisa bekerja sendiri di 
kelompok batik ini pasti memerlukan pengrajin dan juga bantuan dari masyarakat sekitar 
untuk mendukung kelompok batik ini agar lebih maju dan juga lebih baik lagi. 

Dampak yang Diperoleh pengrajin di Kelompok Batik Tanah Liek 

Pemberdayaan atau empowerment berawal dari daya (Power). Daya berarti kekuatan 
dari dalam. Masyarakat yang kurang beruntung dalam aspek ekonomi, pendidikan, dan 
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kesehatan adalah sasaran utama program Pendidikan Luar Sekolah. Masyarakat yang 
tertinggal karena kekurangan modal menghadapi situasi yang mengkhawatirkan. Modal yang 
rendah menyebabkan produktivitas rendah, produktivitas rendah menyebabkan pendapatan 
rendah, pendapatan rendah menyebabkan rendahnya kemampuan menabung. Secara 
konseptual pemberdayaan keluarga adalah suatu upaya yang dapat meningkatkan harkat dan 
martabat keluarga, khususnya keluarga yang tidak mampu atau mampu mencapai tujuan 
hidup dalam berkeluarga. 

Pemberdayaan keluarga diartikan sebagai intervensi keperawatan yang dirancang 
untuk mengoptimalkan kemampuan keluarga, sehingga anggota keluarga mampu merawat 
anggotanya secara efektif dan mempertahankan kehidupannya. Menurut Caldwell, Jennifer, 
Kami & Carolyn (dalam Indriyani et al., 2021), pemberdayaan keluarga dioperasionalkan 
menjadi pemberian keterampilan dan pengetahuan kepada anggota keluarga sebagai suatu 
sistem yang kompleks untuk memberikan bimbingan dan akses terhadap dukungan yang 
diperlukan untuk kehidupan keluarga. Pemberdayaan keluarga juga merupakan mekanisme 
perubahan keahlian keluarga akibat dampak positif dari intervensi keperawatan yang berpusat 
pada keluarga dan tindakan promosi kesehatan, serta kesesuaiaan budaya mempengaruhi 
aktivitas keperawatan dan perkembangan keluarga 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pemberdayaan perempuan (studi kasus pada 
kelompok batik tanah liek) di teluk sikai sungai duo dharmasraya bahwa 1) Pemberdayaan 
perempuan pada Kelompok Batik Tanah Liek ini mampu bekerja sama dengan baik karena 
adanya pelaksanaan pembelajaran antar sesama pengrajin melalui bentuk kerja sama dan 
saling memberikan saran. 2) Dukungan lingkungan terhadap masyarakat atau pengrajin di 
kelompok Batik Tanah Liek menjadi salah satu peran pemberdayaan perempuan di Jorong 
Teluk Sikai Sungai Duo Dharmasraya. 3) Dampak yang diperoleh pengrajin di Kelompok 
Batik Tanah Liek ini mampu memberikan lapangan pekerjaan untuk ibuk-ibuk yang hanya 
bekerja sebagai ibu rumah tangga, dan bisa membantu meningkatkan perekonomian keluarga 
pada pengrajin di kelompok Batik Tanah Liek ini. 
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